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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yang berarti berupaya
menggambarkan secara umum tentang masalah yang diteliti, tentang
Pengaturan Mengenai Pajak Bumi dan Bangunan Serta Implementasinya di

Kota Yogyakarta.

B. Unit Analisis
Unit analisis dilakukan di Kota Yogyakarta dimana berfokus pada
aparat/pegawai yang terlibat dalam pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan.
Penentuan unit analisis ini untuk mengetahui Pengaturan Mengenai Pajak

Bumi dan Bangunan Serta Implementasinya di Kota Yogyakarta.

C. Narasumber
Informan adalah orang yang berada pada lingkup penelitian, artinya
orang yang dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian. Untuk memperoleh data secara representatif, maka diperlukan
informan kunci yang memahami dan mempunyai kaitan dengan permasalahan
yang sedang dikaji. Adapun informan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kepala UPTD PBB

2. Kepala Staf UPTD PBB

24



3. Penanggungjawab UPTD PBB

D. Jenis Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata da
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Dimana data hasil penelitian didapatkan melalui 2 sumber data, yaitu :
1. Data primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data yang
dianggap berpotensi dalam memberikan informasi yang relevan dan
sebenarnya di lapangan melalui wawancara.
2. Data sekunder
Yaitu data pendukung yang diperoleh dari litelatur-litelatur dan
dokumen-dokumen serta laporan-laporan yang berhubungan dengan

permasalahan yang diteliti.

E. Teknis Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini jenis data yang dikumpulkan adalah data primer
dan data sekunder. Untuk mengumpulkan data primer dan data sekunder
peneliti menggunakan beberapa instrumen pengumpulan data yaitu dengan
wawancara. Wawancara adalah metode pengumpulan data yang sering
digunakan dalam metode penelitian survei ialah wawancara dengan responden

untuk mendapatkan isu-isu yang menarik minat peneliti. %*

24 Ulber Silalahi, 2009, Metode Penelitian Sosial, Bandung, PT. Refika Aditama, him. 312.
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F. Teknik Analisis Data
Proses analisis data dilakukan secara terus menerus dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumen dan sebagainya sampai dengan penarikan kesimpulan. Didalam
melakukan analisis data peneliti mengacu kepada beberapa tahapan yang
dijelaskan Miles dan Huberman yang terdiri dari beberapa tahapan antara lain:

1. Pengumpulan informasi melalui wawancara terhadap key informan yang
compatible terhadap penelitian kemudian observasi langsung ke lapangan
untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar mendapatkan sumber
data yang diharapkan.

2. Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyerderhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan di lapangan selama meneliti tujuan diadakan transkrip data
(transformasi data) untuk memilih informasi mana yang dianggap sesuai
dan tidak sesuai dengan masalah yang menjadi pusat penelitian di
lapangan.

3. Penyajian data (data display) yaitu kegiatan sekumpulan informasi dalam
bentuk naratif, grafik jaringan, tabel dan bagan yang bertujuan
mempertajam pemahaman penelitian terhadap informasi yang dipilih
kemudian disajikan dalam tabel ataupun uraian penjelasan.

4. Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion

drawing/verivication), yang mencari arti pola-pola penjelasan, konfigurasi
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yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan

ulang pada catatan-catatan di lapangan sehingga data-data dapat diuji

validi.
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